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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh gaya kepemimpinan 

dan kompensasi terhadap kinerja karyawan yang dilakukan pada CV. DBF. Jenis 

penelitian menggunakan metode kuantitatif dan popolasi dalam penelitian ini 

sebanyak 45 orang dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 40 orang. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda menggunakan uji F dan uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan kompensasi secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan gaya 

kepemimpinan dan kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kompensasi dan Kinerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 

 

This study was aimed to analyze the influence of leadership style and 

compensation on employee performance carried out on CV. DBF. This type of 

research using quantitative methods and population in this study as many as 45 

people with the number of samples used as many as 40 people. The data collection 

technique was carried out through questionnaires and the data analysis used was 

multiple linear regression analysis using the F test and t test. 

The results showed that the leadership style partially had no significant 

influence on employee performance and compensation partially had a significant 

influence on employee performance. While leadership style and compensation 

simultaneously influence employee performance. 
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1. PENDAHULUAN 

CV. DBF adalah salah satu 

perusahaan swasta yang bergerak 

dalam bidang peternakan ayam 

petelur yang bertempat di Bati-bati, 

sedangkan pimpinan dari CV. DBF 

tersebut bertempat tinggal di 

Banjarmasin. Dilihat dari pengalaman 

penulis dikarenakan jarak antara 

perusahaan dan tempat tinggal 

pimpinan, maka pimpinan perusahaan 

tersebut menangani maupun 

memberikan tugas pada karyawan 

hanya dengan lewat telepon. 

Pengambilan keputusan dan 

kebijaksanaan hanya ditetapkan 

sendiri oleh pemimpin, bawahan tidak 

diikutsertakan untuk memberikan 

saran, ide, dan pertimbangan dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Menurut Hasibuan (2013), gaya 

kepemimpinan adalah suatu cara 

pemimpin untuk mempengaruhi 

bawahannya, agar mau bekerja sama 

dan bekerja secara produktif untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

Mengenai gaya kepemimpinan ialah 

diharapkan ada komunikasi yang baik 

pimpinan dengan antarkaryawannya, 

sehingga memudahkan para 

karyawan melaksanakan tugas yang 

diberikan oleh pimpinan. 

Kompensasi yang diberikan 

perusahaan CV. DBF terhadap 

karyawan yaitu dengan adanya 

peraturan bahwa masa kerja 

karyawan harus full atau tidak adanya 

libur dalam satu bulan bekerja 

ataupun adanya pekerjaan tambahan 

seperti lembur maupun pengantaran 

produk keluar kota, maka akan 

diberikan kompensasi atau insentif 

terhadap karyawan tersebut. kinerja 

karyawan juga dipengaruhi oleh 

kompensasi yang diberikan oleh 

pimpinan, apabila kompensasi yang 

diberikan perusahaan kepada para 

karyawan sesuai dengan yang 

diharapkan, maka akan mendorong 

semangat dan memotivasi karyawan 

dalam bekerja untuk mecapai tujuan 

perusahaan. Kompensasi adalah 

pendapatan yang berbentuk uang, 

barang langsung atau tidak langsung 

yang diterima karyawan sebagai 

imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan (Hasibuan, 2015). 

Permasalahan yang terkait 

dengan kinerja karyawan saat ini 

terletak pada kurangnya kemampuan 



bekerja sama dalam tim kerjanya, 

sehingga terjadinya masalah yang 

berkaitan dalam hasil kerja yang 

diperoleh untuk perusahaan. Selain 

itu kinerja karyawan juga dipengaruhi 

oleh gaya kepemimpinan yang dapat 

mengarahkan dan memberi contoh 

kepada bawahannya. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan metode kuantitatif. 

Tujuan metode kuantitatif adalah 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan dan untuk menganalisis 

pengaruh variabel bebas atau 

independen dengan variabel terikat 

atau dependen (Sugiyono, 2008:6). 

2.2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan CV. DBF dengan 

jumlah 45 karyawan. Dalam 

menentukan jumlah sampel yang 

digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini ialah berdasarkan 

metode Slovin sebagai alat ukur untuk 

menghitung ukuran sampel dengan 

tingkat kesalahan 5%, maka jumlah 

sampel yang di ambil ialah sebanyak 

40 karyawan. 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini adalah 

data primer yang diperoleh dengan 

menggunakan alat kuesioner, dengan 

mengajukan sejumlah pernyataan 

tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari 

responden. Informasi yang diperoleh 

dari kuesioner tersebut akan dijadikan 

sebagai sumber utama dalam 

melakukan analisis hasil penelitian 

ini. 

3. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

3.1.1. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan pada tabel di 

atas, uji normalitas diketahui nilai 

Asymp. signifikansi 0,200 > 0,05, 



maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residual berdistribusi normal. 

3.1.2. Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan pada tabel di 

atas, uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa nilai Tolerance 

> 0,10 dan nilai VIF < 10,00 pada 

masing-masing varibel independen, 

maka indikasinya adalah tidak terjadi 

multikolinearitas. Jadi 

kesimpulannya adalah model regresi 

pengaruh gaya kepemimpinan dan 

kompensasi terhadap kinerja 

karyawan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3.1.3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan pada tabel di 

atas, uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa  nilai 

signifikansi gaya kepemimpinan (X1) 

yaitu  0,910 > 0,05 artinya dapat 

disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan nilai 

signifikan kompensasi (X2) yaitu 

0,888 > 0,05 artinya dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3.2.  Hasil Uji Statistik 

3.2.1. Uji Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan pada tabel 4.17. 

di atas, maka dapat diketahui nilai 

konstanta sebesar 1,175 , gaya 

kepemimpinan (X1) sebesar 0,070 

dan kompensasi sebesar 0,927. 

Persamaan regresi linier berganda 

adalah sebagai berikut: 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 

Y = 1,175 + 0,070 (X1) + 0,927 (X2) 



Persamaan regresi linier 

berganda dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

a. Nilai Constant sebesar 1,175 

menunjukkan bahwa ketika 

variabel kepemimpinan dan 

kompensasi konstan atau tidak 

berubah, maka kinerja karyawan 

adalah sebesar 1,175. 

b. Ketika variabel gaya 

kepemimpinan (X1) mengalami 

peningkatan 1%, maka kinerja 

karyawan meningkat sebesar 

0,070 atau 7%. Koefisien 

bernilai positif yang berarti ada 

pengaruh positif antara gaya 

kepemimpinan (X1) dan kinerja 

karyawan (Y), yang akan 

mengakibatkan pengingkatan 

pada kinerja karyawan (Y). 

c. Ketika variabel kompensasi 

(X2) mengalami peningkatan 

1%, maka kinerja karyawan 

meningkat sebesar 0,927 atau 

92,7%. Koefisien bernilai positif 

yang berarti ada pengaruh 

positif antara kompensasi (X2) 

dan kinerja karyawan (Y), yang 

akan mengakibatkan 

peningkatan pada kinerja 

karyawan (Y). 

3.3. Uji F (Uji Simultan) 

 

Berdasarkan pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa pengujian 

Hipotesis Ketiga (H3), diketahui nilai 

signifikansi untuk variabel pengaruh 

gaya kepemimpinan (X1) dan 

variabel kompensasi (X2) secara 

simultan terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) yaitu sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai Fhitung 75,536 > Ftabel 

3,24, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H3 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh gaya 

kepemimpinan (X1) dan variabel 

kompensasi (X2) secara simultan 

terhadap variabel kinerja karyawan 

(Y). 

 

 

 

 



3.4. Uji t (Uji Parsial) 

 

Berdasarkan pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa: 

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Dikertahui nilai signifikansi 

untuk pengaruh variabel gaya 

kepemimpinan (X1) terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) 

adalah sebesar 0,712 > 0,05 dan 

nilai thitung 0,372 < ttabel 2,026, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H1 ditolak yang berarti tidak 

terdapat pengaruh gaya 

kepemimpinan (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

b. Pengujian Hipotesis Pertama (H2) 

Diketahui nilai signifikansi 

untuk pengaruh variabel kinerja 

karyawan (X2) terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y) adalah 

sebesar 0,000 < 0,05 nilai thitung 

5,681 < ttabel 2,026, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima 

yang berarti terdapat pengaruh 

kompensasi (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

3.5. Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan pada tabel koefisien 

determinasi di atas, menyatakan 

bahwa nilai koefisien determinasi r2 

sebesar 0,803, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh variabel 

gaya kepemimpinan (X1) dan 

variabel kompensasi (X2) secara 

simultan terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) yaitu sebesar 80,3%, 

sedangkan 19,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang belum dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

3.6. Pembahasan 

Dalam penelitian ini peneliti 

berfokus pada pengujian apakah 

variabel gaya kepemimpinan (X1) 

dan variabel kompensasi (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawa (Y) dan 

apakah variabel gaya kepemimpinan 

(X1) dan kompensasi (X2) secara 



parsial berpengaruh positif terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y). 

Dari hasil penelitian yang telah 

diperoleh, maka akan dibahas secara 

lebih jelas oleh penulis, sebagai 

berikut: 

1) Berdasarkandari hasil uji F 

menunjukkan bahwa 

berpengaruh secara bersama-

sama dari seluruh variabel 

independen yaitu gaya 

kepemimpinan dan kompensasi 

terhadap variabel dependen 

yaitu kinerja karyawan yang 

menunjukkan hasil yang 

signifikan. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan besarnya 

nilai Fhitung sebesar 75,536 

dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 yaitu kurang dari 

0,05. Artinya apabila 

perusahaan menerapkan gaya 

kepemimpinan dan kompensasi 

secara bersama-sama, maka 

kinerja karyawan akan 

meningkat baik dalam 

pekerjaan maupun dalam 

hubungan sosial kerja 

antaranggota karyawan. 

2) Berdasarkan hasil uji hipotesis 

secara parsial, maka 

menunjukkan bahwa variabel 

gaya kepemimpinan tidak 

berpengaruh positif terhadap 

variabel kinerja karyawan. 

Diketahui dari hasil 

perhitungan uji t pada variabel 

gaya kepemimpinan (X1) 

dimana nilai signifikansi adalah 

sebesar 0,712 > 0,05 dan nilai 

thitung 0,372 < ttabel 2,026. Hal ini 

berarti gaya kepemimpinan 

yang diterapkan oleh pimpinan 

perusahaan CV. DBF belum 

cukup baik, tetapi hal ini harus 

diperhatikan oleh pimpinan 

untuk mendorong karyawan 

agar dapat meningkatkan 

kinerja dalam melaksanakan 

tugas dan tanggungjawab. 

3)  Berdasarkan hasil uji hipotesis 

secara parsial, maka 

menunjukkan bahwa variabel 

kompensasi berpengaruh positif 

terhadap variabel kinerja 

karyawan. Diketahui dari hasil 

perhitungan uji t pada variabel 

kompensasi (X2) dimana nilai 

signifikansi adalah sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai thitung 



5,681 < ttabel 2,026. Hal ini 

berarti kompensasi yang 

diberikan kepada karyawan dari 

perusahaan dinilai sudah baik. 

Dijelaskan lebih lanjut oleh 

peneliti, kompensasi yang 

diberikan oleh perusahaan 

maka akan semakin baik pula 

kinerja karyawan. Salah satu 

kompensasi yang diberikan 

oleh perusahaan ialah gaji dan 

bonus. Dengan pemberian gaji 

yang sesuai maka diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja 

karyawan sehingga dapat 

membantu dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Selain itu, 

bonus yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan 

akan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan apabila bonus 

yang diberikan tidak sesuai 

dengan besarnya kontribusi 

karyawan dalam bekerja. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Mardianto 

(2017) tentang pengaruh gaya 

kepemimpinan, kompensasi 

dan komunikasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Haji 

Maryanto Depok Sports Center. 

Pada penelitian ini menyatakan 

bahwa variabel kompensasi 

berpengaruh positif  dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh 

penulis dari hasil analisis, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Berdasarkan analisis deskiptif data 

menurut karakteristik identitas 

responden, sebagian besar 

karyawan pada perusahaan CV. 

DBF ialah berjenis kelamin laki-

laki yaitu sebanyak 34 orang atau 

sebesar 85%, usia karyawan pada 

perusahaan CV. DBF sebagian 

besar berusia 20-30 tahun 

sebanyak 18 orang atau sebesar 

45%, pendidikan terakhir 

karyawan pada perusahaan CV. 

DBF sebagaian besar ialah SMA/K 

sebanyak 29 orang atau sebesar 

72,5% dan masa kerja karyawan 

pada perusahaan CV. DBF 

sebagian besar selama 3-5 tahun 

sebanyak 16 orang atau sebesar 

40%. 



2. Berdasarkan hasil uji F gaya 

kepemimpinan dan kompensasi 

secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

3. Berdasarkan hasil uji t 

menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan secara parsial tidak 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, sedangkan 

kompensasi secara parsial 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

4. Berdasarkan hasil koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa 

80,3% kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh variabel gaya 

kepemimpinan dan kompensasi, 

sedangkan 19,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang belum 

dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

4.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil analisis 

penelitian dari kesimpulan di atas, 

maka saran yang dapat diberikan ialah 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan 

Bagi perusahaan diharapkan 

penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan ataupun 

pertimbangan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan, karena dengan 

meningkatnya kinerja karyawa 

maka mempermudah perusahaan 

untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

Diharapkan kepada pimpinan 

perusahaan CV. DBF agar dapat 

meningkatkan gaya kepemimpinan 

yang lebih baik lagi terhadap 

karyawan, karena dengan 

ditingkatkannya gaya 

kepemimpinan yang lebih baik 

maka semakin baik pula kinerja 

karyawan. 

2. Akademis 

Bagi kalangan akademis 

diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. Dan kepada peneliti 

selanjutnya agar menambah atau 

meneliti variabel lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan 

motivasi, disiplin kerja, 

lingkungan kerja dan sebagainya 

yang terkait hubungannya 

terhadap kinerja karyawan. 
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